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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence between Entrepreneurial Attitudes,
Self-Efficacy, and Subjective Norms on Entrepreneurial Intentions in class XII students of
SMKN 16 Central Jakarta. The population in this study were 210 class Xl students of SMKN
16 Jakarta. The sampling technique used proportional stratified random sampling so that the
sample obtained was 138 students. The data analysis technique used is multiple regression
analysis. Based on the results of the study that partially showed that there was a positive and
significant influence between entrepreneurial attitudes and entrepreneurial intentions, then
self-efficacy had a positive and significant effect on entrepreneurial intentions and the
subjective norm variable had a significant positive effect on the entrepreneurial intention
variable. Simultaneously shows that entrepreneurial attitudes, self-efficacy, and subjective
norms affect entrepreneurial intentions. The results of this study indicate that the magnitude of
the influence of the variables of entrepreneurial attitude, self-efficacy, and subjective norms
has a contribution of 57.7% to entrepreneurial intentions, while the remaining 42.3% can be
described by other variables not examined by researchers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Sikap Wirausaha, Self
Efficacy, dan Norma Subjektif terhadap Intensi Berwirausaha pada siswa kelas X1l SMK
Negeri di Jakarta Pusat. Populasi dalam penelitian ini adalah 210 siswa kelas X1l SMK Negeri
Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random sampling
sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 138 siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang secara parsial menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap berwirausaha dengan intensi
berwirausaha, kemudian self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha dan variabel norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
berwirausaha. variabel intensi berwirausaha. Secara simultan menunjukkan bahwa sikap
kewirausahaan, efikasi diri, dan norma subjektif mempengaruhi intensi berwirausaha. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel sikap kewirausahaan, self-
efficacy, dan norma subjektif memiliki kontribusi sebesar 57,7% terhadap niat berwirausaha,
sedangkan sisanya sebesar 42,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

Kata kunci: Sikap, self-efficacy, norma subjektif, intensi berwirausaha
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PENDAHULUAN

Munculnya Corona Virus Desease pada akhir Desember 2019, yang selanjutnya disebut
dengan Covid-19 memberikan dampak pada berbagai sektor, salah satunya sektor ekonomi di
berbagai negara, tidak terkecuali Indonesia. Salah satu permasalahan ekonomi yang muncul
sebagai dampak Covid-19 adalah pengangguran. Dengan terjadinya pandemi covid-19 banyak
pekerja yang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan dirumahkan. Sementara itu,
karyawan dan pegawai yang masih aktif bekerja dihimbau untuk melakukan aktivitasnya di
rumah saja sebagai bentuk penerapan social distancing. Menurut Biro Pusat Statistik (BPS),
tingkat pengangguran terbuka (TPT) Agustus 2020 sebesar 7,07%, meningkat 1,84%
dibandingkan dengan Agustus 2019. Penduduk yang bekerja sebanyak 128,45 juta orang dan
turun sebanyak 1,84% dibandingkan dengan Agustus 2019.

Pengangguran telah menjadi masalah besar yang dihadapi bangsa Indonesia, jauh
sebelum terjadinya Pandemi Covid-19. Banyaknya pengangguran di Indonesia disebabkan
karena jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding serta melebihi jumlah lapangan pekerjaan
yang tersedia. Kemudian juga disebabkan oleh ketidakmampuan para pencari kerja dalam
memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Salah satu upaya untuk mengatasi
pengangguran adalah dengan berwirausaha. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan
menjadi aspek penting yang perlu mendapat perhatian pemerintah.

Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu bagian dalam kurikulum di sekolah,
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini bertujuan untuk membangun
kesadaran siswa agar tidak hanya terpaku untuk mencari kerja melainkan mereka mampu untuk
bekerja secara mandiri. Dengan menumbuhkan jiwa wirausaha siswa diharapkan akan
memupuk adanya intensi (niat) dalam berwirausaha. Berkaitan dengan hal ini, terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha. Menurut (Hasan 2020) Aktivitas
entrepreneurial didahului terlebih dahulu oleh entrepreneurship intention yang mana
dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan perceived self-
efficacy yaitu penilaian subjektif seseorang terhadap kemampuannya yang dapat mengantarnya
sukses sebagai pengusaha.

Data BPS menunjukkan bahwa jumlah penganggur terbanyak berada pada jenjang SMK.
Tingkat pengangguran pada kategori SMK menurut data BPS tahun 2020 juga mengalami
peningkatan. TPT dari tamatan SMK masih merupakan yang paling tinggi dibandingkan
dengan jenjang pendidikan lainnya. Pada tahun 2018 jumlah TPT sebesar 11,18%, kemudian
ditahun 2019 sempat mengalami penurunan menjadi 10,36%, namun ditahun 2020 terjadi
peningkatan yaitu sebesar 13,55%. Peneliti akan melakukan penelitian ini pada siswa/i kelas
XI1 SMK Negeri di Jakarta, dikarenakan peneliti tertarik dengan salah satu misi yang terdapat
disekolah tersebut yaitu menumbuhkembangkan jiwa wirausaha peserta didik.

TINJAUAN LITERATUR
Intensi Berwirausaha

Definisi dari Intensi dipaparkan oleh (Firmansyah 2019) yang mana merupakan kemauan
seorang dalam melaksanakan suatu hal yang bisa diwujudkan pada waktu serta peluang yang
sesuai serta diiringi oleh upaya dalam melaksanakannya. Dalam hal ini, intensi merupakan
fokus dari Teori Planned of Behaviour (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen yang mana
menunjukkan seberapa besar usaha individu untuk mencoba mendorong terjadinya suatu
tindakan (Alimbudiono 2020). Menurut (Mufioz and Cohen 2018) kewirausahaan adalah
unsur-unsur yang berada diluar kendali pengusaha yang akan mempengaruhi perkembangan
usahanya. Definisi Intensi Berwirausaha dijelaskan oleh (Simatupang 2021:1) yang mana
merupakan suatu perkiraan yang dipercaya dapat mengukur kewirausahaan dalam aktivitas
wirausaha serta mampu membentuk perilaku berwirausaha. Indikator Intensi Berwirausaha
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dijelaskan oleh (Adi Kusuma and Warmika 2016) terdiri dari; 1) individu memilih
berwirausaha daripada bekerja, 2) memilih Kkarir sebagai wirausahawan, dan 3) melakukan
perencanaan untuk memulai suatu usaha.

Sikap

Definisi sikap menurut (Gasong 2018:165) merupakan keadaan internal yang terbentuk
dan mempengaruhi pilihan tindakan pribadi terhadap kelompok benda, orang, atau peristiwa.
Sikap juga dapat dijelaskan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Dari
uraian tersebut, reaksi digolongkan kedalam dua bentuk yaitu : (1) bentuk aktif dengan
tindakan nyata, dan (2) bentuk pasif tanpa tindakan nyata/konkret (Manutung 2019). Menurut
(Tomos et al. 2019) Sikap kewirausahaan dibentuk oleh atribut pribadi yang paling banyak
diperoleh melalui faktor positif dan negatif individu serta lingkungan. Indikator Sikap
Kewirausahaan menurut (Kumalasari 2017) si dapat diukur dengan menggunakan indikator; 1)
tertarik dengan peluang usaha, 2) berfikir inovatif, pandangan positif mengenai kegagalan
usaha, 3) dan suka menghadapi resiko dan tantangan.

Self-Efficacy

Self-efficacy merupakan persepsi individu terkait kemampuan mereka untuk dapat tampil
diberbagai situasi (Milam et al. 2019). Self-efficacy mencerminkan kepercayaan diri yang
optimis, hal tersebut dapat tercermin dalam melakukan tugas baru dengan kategori yang sulit
(Ahmad 2013). Keyakinan terhadap self-efficacy memiliki dampak signifikan pada tujuan dan
prestasi yang mempengaruhi pilihan pribadi, motivasi, pola-pola reaksi emosional, serta
mempengaruhi bagaimana tujuan berhasil dicapai dengan memengaruhi tingkat upaya
seseorang dan menunjukkan dalam menghadapi hambatan (Fattah 2017). Menurut (A
Manutung 2019) self-efficacy antar individu berbeda berdasarkan tiga dimensi, yaitu dimensi
tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisasi (generality).

Norma subjektif atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah subjective norms
didefinisikan sebagai persepsi dalam diri individu mengenai tekanan sosial yang mana individu
tersebut diarahkan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu (Witjaksono 2020).
Individu tersebut pada umumnya akan bertindak ketika dirinya merasakan bahwa orang-orang
penting seperti keluarga, kerabat serta teman dekat juga melakukan hal yang serupa (Rimadias
and Pratiwi 2017). Norma subjektif sebagai persepsi individu yang berkaitan dengan
kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi dalam bertindak, baik melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku yang sedang dipertimbangkan (Mastarida 2020). Dalam
menghasilkan norma subjektif (Mastarida 2020) memiliki pendapat bahwa norma subjektif
terbentuk karena adanya dua faktor yaitu keyakinan normative (normative beliefs) dan motivasi
individu (motivation to comply). Norma subjektif diukur dengan menggunakan tiga indikator
yaitu peran keluarga, peran teman, dan peran kolega/rekan (Tripalupi et al. 2019).

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian

sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh antara sikap kewirausahaan dengan intensi berwirausaha.

H2: Terdapat pengaruh antara self-efficacy dengan intensi berwirausaha.

H3: Terdapat pengaruh antara norma subjektif dengan intensi berwirausaha.

H4: Terdapat pengaruh antara sikap kewirausahaan, self-efficacy, dan norma subjektif
dengan intensi berwirausaha.

Berikut adalah kerangka konseptual penelitian:
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Gambar 1. Hubungan Antar Variabel
Sumber : Diolah oleh Peneliti (2021)

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1l SMK
Negeri di Jakarta yang mana berjumlah 210 orang. Teknik pengambikan sampel yang akan
digunakan adalah Propotional Stratified Random Sampling. Teknik Propotional Stratified
Random Sampling adalah proses pengambilan sampel melalui proses pembagian populasi ke
dalam kelompok-kelompok sampel yang memiliki strata atau tingkatan yang bersifat
heterogen. Dengan menggunakan rumus slovin dalam menentukan jumlah sampel terjangkau
maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 138 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Metode yang digunakan untuk pengumpulan
data primer dalam penelitian ini adalah metode survey dengan mengunakan instrumen berupa
kuesioner yang disebarkan secara online melalui Google Form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan secara linier antara tiga
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel sikap wirausaha, self-efficacy, dan norma subjektif terhadap intensi
berwirausaha. Tabel 2 menyajikan output hasil uji regresi linier berganda menggunakan SPSS
Versi 26.

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 2 diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =7,277 + 0,301X; + 0,119X: + 0,428X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 7,277 merupakan nilai konstanta, kemudian
0,301 merupakan nilai koefisien (b1), 0,119 nilai koefisien (bz), dan 0,428 merupakan nilai
koefisien (bs), hal ini dapat diinterpretasikan jika sikap kewirausahaan (X1), self-efficacy (X2),
dan norma subjektif (X3) nilainya 0, maka angka yang ditampilkan untuk intensi berwirausaha
(YY) akan memiliki nilai positif.
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Tabel 2. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 7,277 3,807 1,912 0,058
Sikap 0,301 0,063 0,320 4,743 0,000 0,695 1,439
Wirausaha
Self- 0,119 0,058 0,131 2,060 0,041 0,786 1,272
Efficacy
Norma 0,428 0,061 0,472 7,037 0,000 0,702 1,424
Subjektif

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2021)

Nilai koefisien (bi), koefisien (b2), dan nilai koefisien (bs) yang bernilai positif
mengandung makna bahwa apabila masing-masing koefisien tersebut mengalami kenaikan
sebesar 1% maka nilai intensi berwirausaha juga akan naik, yang mana intensi berwirausaha
akan meningkat 0,301 jika koefisien (b:) bernilai 0,301. Kemudian untuk self-efficacy koefisien
(b2) senilai 0,119 maka peningkatan intensi berwirausaha terjadi sebesar 0,119, dan untuk
koefisien (bs) dengan angka 0,428 maka peningkatan intensi berwirausaha yang terjadi sebesar
0,428.

Berdasarkan hasil perhitungan dari uji Kolmogorov-Smirnov dengan program IBM SPSS
Versi 26 bahwa dapat disimpulkan bahwa galat (error) berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200. Tingkat signifikansi
tersebut melebihi 0,05. Selanjutnya perhitungan uji normalitas juga dapat dilihat melalui
Normal Probability Plot. Berikut hasil output berupa plot uji normalitas menggunakan program
IBM SPSS Versi 26 adalah sebagai berikut:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
10
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Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber : Diolah oleh Peneliti (2021)
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Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa data yang diolah mengikuti arah garis diagonal dan
menyebar disekitaran garis diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari
keempat variabel berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk uji analisis selanjutnya serta
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui nilai probabilitas signifikansi untuk
pengaruh sikap kewirausahaan (X1) terhadap Intensi berwirausaha (Y) adalah sebesar 0,000,
sehingga p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil dari uji t diperoleh t-hitung Sikap
Kewirausahaan (X1) adalah 4,743 dan t-tabel pada signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1 atau
138-3-1 = 134, maka didapatkan t-tabel sebesar 1,656. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa t-hitung dari Sikap Kewirausahaan 4,742 > 1,656 maka Ho ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh positif signifikan antara sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada
siswa SMK Negeri.

Selanjutnya, t-hitung untuk Self-Efficacy (X2) sebesar 2,060 dan t-tabel pada signifikansi
0,05 dengan df = n-k-1 atau 138-3-1 = 134, maka didapatkan t-tabel sebesar 1,656. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa t-hitung dari Self-Efficacy 2,060 > 1,656 maka Ho ditolak
Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi antara self-efficacy (X2) dengan
Intensi berwirausaha (YY) sebesar 0,041 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara self-efficacy
terhadap untensi berwirausaha pada siswa SMK Negeri.

Kemudian pada variabel selanjutnya yakni Norma Subjektif (X3) dapat dilihat bahwa t-
hitung sebesar 7,037 dan t-tabel pada signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1 atau 138-3-1 = 134,
maka didapatkan t-tabel sebesar 1,656. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t-hitung
dari Norma Subjektif 7,037 > 1,656 maka Ho ditolak yang artinya norma subjektif memiliki
pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikansi
antara Norma Subjektif (X3) dengan Intensi berwirausaha (Y) sebesar 0,000 dimana angka
tersebut lebih kecil dari 0,05. Secara statistik terbukti terdapat pengaruh positif signifikan
antara norma subjektif terhadap intensi berwirausaha pada siswa SMK Negeri.

Uji kesesuaian model regresi atau sering disebut dengan uji Goodness of fit ditunjukkan
dengan nilai F-hitung sebesar 60,882. Nilai Ftabel dapat dicari pada tabel F statistic pada taraf
signifikansi 0,05 dfl (jumlah variabel-1) atau 4-1 = 3, dan df2 = n-k-1 (n adalah jumlah data
dan k adalah variabel bebas) atau 138-3-1 = 134. Dapat dilihat nilai Ftabel sebesar 2,67.
Sehingga Fhitung 60,882 > Ftabel sebesar 2,67 yang artinya Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dengan melibatkan variabel sikap kewirausahaan, self-
efficacy, dan norma subjektif terhadap intensi berwirausaha adalah model yang fit.

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R-Square. Nilai R square atau R? pada tabel
model summary sebesar 0,577. Hal ini dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel
sikap kewirausahaan (X1), self-efficacy (X2), dan norma subjektif (X3) terhadap intensi
berwirausaha () adalah sebesar 57,7%. Sedangkan sisanya sebesar 42,3 % dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah 2019)
yakni terdapat pengaruh positif antara sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha,
yang mana dijelaskan bahwa faktor pertama dalam menentukan intensi adalah sikap individu
terhadap kegiatan berwirausaha, oleh karena itu individu dapat menilai apakah kegiatan
berwirausaha merupakan kegiatan yang baik serta menguntukan atau bahkan sebaliknya.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Arifah, Rusdarti, and Sakitri 2020) menyatakan
bahwa semakin tinggi sikap kewirausahaan yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula
intensi seseorang untuk berwirausaha. Sikap berasal dari pola pikir rasional yang
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mempertimbangkan keuntungan serta kerugian untuk menjadi pengusaha, baik segi ekonomi,
pribadi, sosial, pekerjaan dan sebagainya (Tripalupi et al. 2019).

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saraih et al. 2018)
telah mengidentifikasi bahwa kekuatan serta kelemahan dalam diri siswa terutama pada faktor
self-efficacy terhadap intensi berwirausaha memberikan jalur karir yang jelas. Pengaruh self-
efficacy merupakan prediktor penting dalam intensi berwirausaha, hubungan ini bergantung
kepada penilaian subjektif apakah dengan berwirausaha kebutuhan pribadi dapat terpenuhi.
Individu yang memiliki self-efficacy dalam berwirausaha rendah merasa tidak berniat untuk
berwirausaha, begitupun sebaliknya (Hsu et al. 2019). Selanjutnya (Puspitaningtyas 2017) juga
menjelaskan bahwa intensi berwirausaha terbentuk karena adanya penerimaan hubungan
antar nilai yang berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal
dari dalam diri individu seperti self-efficacy, kebutuhan akan prestasi, kreatifitas,
kemandirian, serta keberanian dalam mengambil risiko.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Firmansyah 2019:94) yang mana intensi
berwirausaha dipengaruhi oleh persepsi seseorang dalam tekanan sosial tentang apa yang harus
dilakukan dan yang tidak, hal tersebut berhubungan dengan norma subjektif. Istilah norma
subjektif berkaitan dengan persepsi individu terkait pendapat dari kelompok referensi seperti
keluarga dan teman tentang apakah orang tersebut harus melakukan perilaku tertentu. Semakin
baik norma subjektif yang diterima seseorang maka semakin banyak dorongan atau intensi
untuk berwirausaha dikarenakan tindakannya tersebut dapat diterima oleh kelompok
referensinya (Maresch et al. 2016). Pengaruh antara norma subjektif terhadap intensi
berwirausaha diperkuat oleh penelitian (Gujrati et al. 2019) yang mana menunjukkan bahwa
norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha

Pengaruh Sikap Kewirausahaan, Self-Efficacy, dan Norma Subjektif terhadap Intensi
Berwirausaha

Hasil uji regresi linier berganda, secara bersama-sama diperoleh hasil Y = 7,277 +
0,301X; +0,119X: + 0,428Xs. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 7,277 merupakan nilai
konstanta, kemudian 0,301 merupakan nilai koefisien (b:), 0,119 nilai koefisien (bz), dan 0,428
merupakan nilai koefisien (bs), hal ini dapat diinterpretasikan jika sikap kewirausahaan (X1),
self efficacy (X2), dan norma subjektif (X3) nilainya 0, maka angka yang ditampilkan untuk
intensi berwirausaha (Y) akan memiliki nilai positif. Analisis Koefisien Determinasi yang
mana hasil R square atau R? pada tabel model summary sebesar 0,577. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel sikap kewirausahaan (X1), self efficacy (X2),
dan norma subjektif (X3) terhadap intensi berwirausaha () adalah sebesar 57,7% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini. Semua
perhitungan uji diolah oleh peneliti melalui IBM SPSS Versi 26.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fenech, Baguant, and Ivanov 2019) terkait
intensi  berwirausaha yang mana merupakan fungsi dari sikap yang mengarah pada
kewirausahaan, norma subjektif, dan self-efficacy yang dimiliki oleh para wirausaha.
Kemudian dijelaskan juga oleh (Tripalupi et al. 2019) bahwa terdapat hubungan signifikan
antara sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan self efficacy terhadap intensi berwirausaha
siswa. Intensi (niat) merupakan faktor yang paling menentukan seseorang untuk memulai
berwirausaha, individu yang memiliki intensi berwirausaha yang tinggi akan siap menjalankan
semua hal untuk memulai profesi menjadi seorang wirausaha. Pengaruh antara sikap
kewirausahaan, self-efficacy, dan norma subjektif terhadap intensi berwirausaha juga diperkuat
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oleh penelitian (Jaya and Seminari 2016; Tripalupi et al. 2019) yang mana menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel tersebut

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan penelitian yang telah dijelaskan tentang pengaruh sikap
kewirausahaan, self-efficacy, dan norma subjektif terhadap intensi berwirausaha siswa kelas
XIl SMK Negeri di Jakarta Pusat, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: Sikap
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK
Negeri di Jakarta Pusat. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha siswa SMK Negeri di Jakarta Pusat. Norma subjektif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri di Jakarta Pusat. Model yang
menjelaskan Sikap kewirausahaan, self efficacy, dan norma subjektif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri di Jakarta Pusat adalah model
yang fit.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan implikasi
bagi penelitian yang akan datang dengan menambahkan dimensi atau indikator lain untuk
mengukur masing-masing variabel.yang belum digunakan dalam penelitian ini. Selain itu,
kajian literatur harus diperluas dengan menggunakan referensi terkini mengenai topik yang
diteliti.
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